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RINGKASAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian studi empiris yang dilakukan pada 

perusahaan sektor keuangan subsektor bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini mengambil judul: “Analisis Pengaruh Intellectual 

Capital Firm Size dan Leverage Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor 

Keuangan Subsektor Bank yang Terdaftar di BEI”. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh komponen intellectual capital (yaitu: human capital 

efficiency (HCE), structural capital efficiency (SCE) dan capital employed 

efficiency (CEE)), firm size dan leverage ratio (DER) terhadap profitabilitas 

(NPM) perusahaan sektor keuangan subsektor bank yang terdaftar di BEI. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank yang terdaftar di sektor 

keuangan subsektor bank Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012-2014. 

Purposive sampling method digunakan untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan pada penelitian ini. Setelah purposive sampling, hanya ada 27 bank 

dari total 41 bank yang terdaftar di BEI, yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 

sampel. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan Regresi 

Berganda (dibantu alat analisis software SPSS 16 for Windows) menunjukkan 

bahwa: (1) Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan sektor keuangan subsektor bank 

yang terdaftar di BEI, (2) Structural Capital Eficiency (SCE) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan sektor keuangan 

subsektor bank yang terdaftar di BEI, (3) Capital Employed Efficiency (CEE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan 

sektor keuangan subsektor bank yang terdaftar di BEI, (4) Firm Size berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan sektor 

keuangan subsektor bank yang terdaftar di BEI, dan (5) Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) 

perusahaan sektor keuangan subsektor bank yang terdaftar di BEI. 

Implikasi dari kesimpulan di atas yaitu manajemen perusahaan perlu 

melakukan pengelolaan yang efisien dan efektif terhadap semua jenis aset yang 

dimiliki (tangible asset dan intangible asset). Peningkatan kinerja intellectual 

capital yang merupakan jenis intangible asset dapat menciptakan kinerja 

keuangan perusahaan yang positif, sehingga perusahaan mampu bersaing dalam 

industrinya. Peningkatan intellectual capital dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pelatihan rutin kepada karyawan, mengadakan riset dan inovasi, serta 

selalu menjaga kepercayaan dan hubungan baik dengan stakeholders. Kebijakan 

tentang skala ekonomis yang dimiliki perusahaan (firm size) juga perlu 

dipertimbangkan untuk menghindari adanya aset menganggur yang justru tidak 

akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Di sisi lain, manajemen perlu 

mempertimbangkan kebijakan penggunaan hutang dalam struktur modal karena 

penggunaan hutang dapat mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

This research is an empirical study that done at bank subsector of 

financial sector firm  which is listed in Indonesia Stock Exchange (BEI). The title 

of this research is “Analysis of Intellectual  Capital Firm Size and Leverage 

Effect toward Bank Subsector of Financial Sector Firm’s Profitability that listed 

in BEI”. The goal of this research is to find out the effect of intellectual capital 

component (which is human capital efficiency (HCE), structural capital efficiency 

(SCE) and capital employed efficiency (CEE)), firm size and leverage ratio (DER) 

toward bank subsector of financial firm’s profitability (NPM) that listed in BEI. 

Population of this research is all of bank that listed in bank subsector of 

BEI’s financial sector in 2012-2014 period. Purposive sampling will be used to 

find out the sample of this research. The result of purposive sampling is there are 

27 out of 41 bank which is listed in BEI that qualified as a sample. 

According to the result of this research and data analysis use Multiple 

Regression (SPSS 16 for Windows) show that: 1) Human Capital Efficiency 

(HCE) have effect toward Bank Subsector of Financial Sector Firm’s NPM that 

listed in BEI  positively and significantly 2) Structural Capital Efficiency (SCE) 

have effect toward Bank Subsector of Financial Sector Firm’s NPM that listed in 

BEI positively and significantly 3) Capital Employed Efficiency (CEE) have effect 

toward Bank Subsector of Financial Sector Firm’s NPM that listed in BEI 

positively and significantly 4) Firm size have effect toward Bank Subsector of 

Financial Sector Firm’s NPM that listed in BEI positively and significantly 5) 

Debt to Equity Ratio have effect toward Bank Subsector of Financial Sector 

Firm’s NPM that listed in BEI negatively and significantly. 

The Implication of the conclusion is Firm should be able to manage their 

asset (tangible asset and intangible asset). Performance increasing of intellectual 

capital is intangible asset that can create positive financial firm’s performance, so 

firm will be capable to compete. Performance increasing of intellectual can be 

done by giving routine training to their employees, doing research, creating 

innovation and always keeping trust and good relationship with stakeholders. 

Firm size policy also should be considered in order to avoid useless asset that 

give disadvantages toward firm. In other hand, firm  management should consider 

the using of debt for their capital structure since it can decrease firm’s 

profitability. 
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